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ABSTRAK 
 
Judul :  Hubungan Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya dengan 

Motivasi Belajar Siswa (Studi Tentang Kelas IX SMP Negeri 6 
Pariaman) 

Penulis :   Wike Handayani 88054/2007 
Pembimbing :   1. Dra. Murniati  
                           2. Dr. Syahniar M.Pd., kons 
 

 Interaksi sosial siswa dalam kelompok teman sebaya dapat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa, hal itu disebabkan karena kebutuhan 
siswa yang ingin diakui dan dianggap dalam kelompok, siswa bertindak 
hanya didasarkan atas keinginan untuk diakui dan diterima dalam kelompok 
teman sebaya saja, begitu juga dalam belajar, siswa giat belajar hanya ingin 
diakui dan dianggap oleh teman sebaya, hendaknya siswa memiliki identitas 
diri atau bertindak karena benar-benar keinginan untuk memajukan diri 
sendiri dan mempunyai tujuan yang jelas dalam belajar. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara interaksi 
sosial dalam kelompok teman sebaya dengan motivasi belajar siswa kelas IX 
di SMP Negeri 6 Pariaman Tahun Pelajaran 2011/ 2012. Populasi penelitian 
adalah siswa kelas IX SMP Negeri 6 Pariaman tahun pelajaran 2011/ 2012. 
Sampel penelitian 49 siswa. Pengambilan sampel dengan teknik simpel 
random sampling. data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan angket, 
data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 
persentase dan korelasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) interaksi sosial dalam 
kelompok teman sebaya siswa SMP Negeri 6 Pariaman tergolong baik yaitu 
sebesar 16 siswa atau 32,65%. (2) motivasi belajar siswa SMP Negeri 6 
Pariaman tergolong cukup baik yaitu sebesar 27 siswa atau 55,10%, dan (3) 
dan hasil korelasi hubungan interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya  
dengan motivasi belajar yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara 
interaksi dalam kelompok teman sebaya dengan motivasi belajar siswa yang 
mana terdapat r hitung sebesar 0,844. 

Mengacu pada hasil penelitian diharapkan kepada guru pembimbing 
untuk dapat memanfaatkan interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya 
guna memotivasi siswa dalam belajar. Karena interaksi dengan kelompok 
teman sebaya mampunyai pengaruh yang besar dalam perkembangan 
pemikiran siswa.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses atau sistem yang terdiri dari 

beberapa komponen, kelancaran jalannya komponen akan membawa 

kelancaran pada proses pendidikan. Sesuai dengan pendapat TIM MKDK 

(2002: 18) komponen pendidikan itu yaitu; tujuan pendidikan, pendidik, 

subjek didik, alat pendidikan, dan lingkungan pendidikan, dengan itu 

Keberhasilan pendidikan tentunya tidak lepas dari keberhasilan dari seluruh 

komponen tersebut salah satunya adalah bagaimana keberhasilan  belajar 

subjek didik, dan salah satu yang menunjang keberhasilan belajar tersebut 

dengan adanya motivasi belajar  yang tinggi pada subjek didik. Sebagaimana 

yang dikatakan Hamzah (2006:31) motivasi belajar adalah: 

Dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang 
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku dengan 
beberapa indikator meliputi:(1) adanya hasrat dan keinginan 
berhasil;(2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;(3) 
adanya harapan dan cita-cita masa depan;(4) adanya 
penghargaan dalam belajar (5) adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar;(6) adanya lingkungan yang kondusif sehingga 
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai hasil 

yang maksimal dalam proses belajar dibutuhkan motivasi yang tinggi pada 

diri siswa, dengan motivasi, siswa dapat melaksanakan proses pembelajaran 

dengan baik, salah satu hal yang bisa mempengaruhi tingkat motivasi dalam 

diri siswa adalah bagaimana lingkungannya, dan salah satu hal yang 

1 



2 

 
 

menjadikan siswa dapat membentuk hubungan dengan lingkungan adalah 

dengan adanya interaksi  sosial  sebagaimana menurut Shaw ( 2004:87) 

dalam Hoktro (www.google.com, 2011)  interaksi sosial merupakan: 

Suatu pertukaran antar pribadi yang masing-masing orang 
menunjukkan perilakunya satu sama lain dalam kehadiran 
mereka dan masing-masing perilaku mempengaruhi satu sama 
lain.  

 
Dengan kata lain tindakan yang dilakukan seseorang dalam suatu 

interaksi merupakan stimulus bagi individu lain yang menjadi pasangannya.  

Begitu juga di sekolah, siswa SLTP yang dikategorikan sebagai remaja juga 

memiliki kebutuhan akan diakui dan diterima dalam kelompok, sesuai dengan 

pendapat Garrison (Andi Mapiarre, 1982) dalam Ali (2004:160) ada tujuh 

kebutuhan khas remaja yaitu:  

1. kebutuhan akan kasih sayang 
2. kebutuhan akan dikutsertaan dan diterima dalam kelompok 
3. kebutuhan untuk berdiri sendiri 
4. kebutuhan untuk berprestasi 
5. kebutuhan akan pengakuan dari orang lain 
6. kebutuhan untuk dihargai 
7. kebutuhan memperoleh falsafah hidup yang utuh 
 

Sejalan dengan pendapat di atas pastinya setiap remaja berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut, dan adanya interaksi sosial dengan 

teman sebaya merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

terpenuhinya kebutuhan tersebut, yang mana dengan adanya interaksi sosial 

yang baik maka siswa juga bisa diterima dalam lingkungan sosialnya,  siswa 

juga  bertindak dan bertingkah laku karena adanya pengaruh dari lingkungan 
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tersebut, dengan ini hendaknya dapat juga mempengaruhi tingkat motivasi 

belajar siswa, sesuai dengan pendapat Prayitno (1989:54) prinsip motivasi 

dari teori behavioristik, menyatakan bahwa seorang siswa yang duduk di 

sekolah tingkat pertama lebih termotivasi oleh penguatan dari teman sebaya 

dari pada guru sendiri. Selanjutnya Tim Dosen penulis buku “ Perkembangan 

Peserta Didik” (2002:119) juga berpendapat yang mempengaruhi 

perkembangan sosial remaja yaitu: (1) Pengaruh orang tua, (2) Pengaruh 

sekolah, (3) Pengaruh teman sebaya. 

Dari pendapat di atas dikatakan bahwa perkembangan sosial remaja 

dipengaruhi oleh orang tua, sekolah, dan teman sebaya. Dengan ini, yang 

menjadi lingkungan sosial yang paling berpengaruh di sekolah adalah teman 

sebaya, karena seringnya siswa menghabiskan waktu dan berkumpul dengan 

teman sebaya, dan bahkan hidup berkelompok, hal inilah yang menyebabkan 

kelompok teman sebaya adalah suatu wadah yang sangat berpengaruh bagi 

perkembangan siswa, kelompok teman sebaya juga merupakan salah satu 

faktor yang bisa mempengaruhi siswa untuk bertindak dan bertingkah laku, 

siswa dapat melakukan hal-hal yang membuat dirinya dapat diakui dan 

diterima dalam kelompok teman sebaya. 

Siswa juga dapat hidup dan berkembang dalam kelompok  teman 

sebaya, dan juga dapat termotivasi untuk melakukan sesuatu karena pengaruh 

dari teman sebaya, begitu juga dalam belajar hendaknya motivasi belajar 

yang dimiliki siswa bukan hanya  semata-mata karena untuk diterima dan 
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diakui dalam kelompok, tetapi juga memang keinginan dari diri sendiri, dan 

juga siswa tidak merubah diri kepada standar dalam kelompok tersebut. Hal 

ini Sejalan dengan pendapat Horta dalam (www.google.com:2011) pengaruh 

teman sebaya dengan kehidupan remaja adalah: 

Dengan kehadiran teman-teman sebayanya, remaja merasa 
dihargai, di-orang-kan serta merasa dapat diterima oleh 
lingkungannya. Perasaan-perasaan tersebut dapat membantu 
remaja untuk lebih percaya diri, lebih menghargai dirinya 
serta mampu untuk memiliki citra  diri yang positif. Sehingga 
teman sebaya memiliki fungsi bagi perkembangan kepribadian 
si remaja. 

. 
Idealnya siswa bertindak bukan hanya didasarkan atas keinginan 

untuk diakui dan diterima dalam kelompok teman sebaya saja, hendaknya 

siswa memiliki identitas diri atau bertindak karena benar-benar keinginan 

untuk memajukan diri sendiri dan mempunyai tujuan yang jelas dalam 

belajar. 

Kenyataan di lapangan, berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan penulis dengan beberapa guru pembimbing pada hari senin 

tanggal 28 Februari 2011, siswa telah memiliki kelompok teman sebaya 

sendiri-sendiri, yang dalam pemilihanya tidak hanya dalam satu kelas. Selain 

itu, rata-rata dalam satu kelompok memiliki minat atau kesenangan serta pola 

tingkah laku yang sama. Sehingga jika dalam suatu kelompok ada anggota 

kelompok yang memiliki prestasi yang baik maka anggota yang lainnya akan 

termotivasi untuk menjadi identik atau berusaha untuk meraih hasil yang 

tidak jauh beda.  
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  Dari hasil  wawancara dengan 6 orang siswa kelas IX  SMP Negeri 6 

Pariaman, pada hari kamis tanggal 9 dan 16 maret 2011, Mengatakan bahwa 

mereka memiliki motivasi belajar hanya karena ingin di akui dan dianggap 

dalam kelompok teman sebaya mereka, bukan karena keinginan sendiri, dan 

dengan itu siswa menjadi tidak punya pendirian dan tidak menjadi diri 

sendiri, pada umumnya pola tingkah laku siswa semata-mata hanya untuk 

mendapatkan pengakuan dari kelompok teman sebaya, jika hal ini terus 

berlanjut maka siswa tidak akan mempunyai tujuan yang jelas dalam belajar. 

Dari fenomena diatas, jadi peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

“Hubungan Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya Dengan 

Motivasi Belajar (Studi terhadap siswa Kelas IX SMP Negeri 6 Pariaman)”. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kecenderungan siswa lebih identik dengan kelompok teman sebaya 

2. Adanya kelompok-kelompok/gank siswa di sekolah 

3. Siswa memiliki motivasi belajar hanya karena ingin diakui dan dianggap 

dalam kelompok teman sebaya mereka, bukan karena keinginan sendiri. 

C.  Batasan Masalah 
 

Banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

seseorang yaitu faktor internal dan eksternal, oleh karena itu penulisan karya 

tulis ini dibatasi dengan memfokuskan pengkajian pada masalah pengaruh 
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interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya dengan motivasi belajar siswa 

kelas IX SMP Negeri 6 Pariaman. 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas maka rumusan 

masalah yang ingin diteliti adalah: Apakah terdapat hubungan antara interaksi 

sosial dalam kelompok teman sebaya dengan motivasi belajar siswa kelas IX 

SMP Negeri 6 Pariaman? 

E.  Pertanyaan Penelitian 

 Sesuai dengan perumusan masalah sebelumnya, maka pertayaan  

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bentuk interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya 

siswa kelas IX SMP N 6 Pariaman? 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas IX SMP N 6 Pariaman? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi sosial 

dalam kelompok teman sebaya dengan motivasi belajar siswa kelas IX 

SMP N 6 Pariaman. 

F. Asumsi 

Penelitian ini beranjak dari asumsi sebagai berikut: 

1.  Setiap siswa memiliki kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya 

yang berbeda 

2. Setiap siswa mempunyai motivasi belajar yang berbeda-beda 
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3. Lingkungan mempengaruhi motivasi belajar siswa 

4. Apabila kelompok teman sebaya siswa mempunyai motivasi tinggi 

dalam belajar maka dimungkinkan siswa dalam kelompok itu juga 

memiliki motivasi yang tinggi. 

G. Hipotesis 

 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat 

hubungan yang signifikan antara interaksi sosial dalam kelompok teman 

sebaya dengan motivasi belajar siswa”. 

H. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tentang: 

1. Bentuk interaksi sosial siswa kelas IX SMP Negeri 6 pariaman 

2. Bentuk motivasi belajar siswa kelas IX SMP Negeri 6 Pariaman 

3. Menguji hipotesis terdapat hubungan yang signifikan interaksi sosial 

dalam kelompok teman sebaya dengan motivasi belajar siswa kelas IX 

SMP Negeri 6 Pariaman. 

I. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru pembimbing, merupakan sebagai bahan masukan agar lebih  

memperbaiki interaksi sosial siswa dan memperhatikan kebutuhan serta 

perkembangan siswa sehingga siswa mampu berkembang secara optimal. 
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2. Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 

positif bagi sekolah, khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. 

J. Definisi Operasional 
 

1.    Interaksi Sosial:  
 

Menurut Hoktro dalam (www.google.com:2011) interaksi sosial 

merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 

menyangkut hubungan antar individu, antar kelompok manusia, 

maupun antar orang perorang dengan kelompok manusia. Interaksi 

sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kerja sama, 

persaingan, pertentangan, persesuaian, perpaduan. 

2.    Kelompok teman sebaya,  

Dalam kamus konseling Sudarsono (1997:31), kelompok teman 

sebaya berarti, teman-teman yang sesuai dan sejenis, perkumpulan atau 

kelompok pra puberteit yang mempunyai sifat- sifat tertentu dan terdiri 

dari satu jenis. 

Kelompok yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kelompok bermain siswa di sekolah atau kelompok yang mereka 

sering berkumpul didalamnya. 

 



9 

 
 

3.  Motivasi belajar 
 

Motivasi yang akan diteliti adalah motivasi dalam: Tekun 

menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, lebih senang bekerja 

mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas rutin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
  



10 

 
 

BAB II 
KAJIAN TEORI 

 
 

A. Interaksi Sosial 
1.  Pengertian Interaksi Sosial 
 

Seorang siswa harus memiliki interaksi yang baik dalam belajar, 

dengan interaksi sosial yang baik antara diri dan lingkungan sekitar, akan 

terbentuk pribadi yang baik juga. Sejalan dengan pendapat Hoktro dalam 

www.google.com  interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial 

yang dinamis yang menyangkut hubungan antar individu, antar kelompok 

manusia, maupun antar orang- perorang dengan kelompok manusia. 

Selanjutnya chaplin dalam Ali (2004:87) menyatakan bahwa interaksi 

merupakan hubungan sosial antara beberapa individu yang bersifat alami 

yang individu-individu  itu saling mempengaruhi satu sama lain. 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa interaksi 

mengandung pengertian hubungan timbal balik anatara dua orang atau lebih, 

dan masing-masing orang yang terlibat di dalamnya memainkan peran secara 

aktif. Dalam interaksi juga lebih dari sekedar terjadi hubungan antara pihak-

pihak yang terlibat melainkan terjadi saling mempengaruhi. dengan itu 

adanya pengaruh dari hubungan-hubungan dengan orang lain kepada 

seseorang maka akan membentuk dan mempengaruhi tindakan seseorang 

tersebut. Begitu juga bagi siswa di sekolah bentuk interaksi siswa bisa 

mempengaruhi aktifitas dan keinginannya untuk melakukan sesuatu hal. 

10 
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2. Faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial. 

Hubungan sosial individu berkembang karena adanya dorongan rasa 

ingin tahu terhadap segala sesuatu yang ada di dunia sekitarnya, dan dalam 

perkembangannya setiap individu ingin tahu bagaimanakah cara melakukan 

hubungan secara baik dan aman dengan dunia sekitarnya, baik yang bersifat 

fisik amupun sosial. Sebagaimana pendapat G.Tarde dalam Bimo Walgito 

(1978:66) faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial adalah: 

1.Faktor imitasi merupakan dorongan untuk meniru orang 
lain, misalnya dalam hal tingkah laku, mode pakaian dan 
lain- lain. 

2.Faktor sugesti yaitu pengaruh psikis, baik yang datang 
dari dirinya sendiri maupun dari orang lain, yang pada 
umumnya iterima tanpa adanya kritik dari orang lain. 

3.Faktor identifikasi merupakan suatu dorongan untuk 
menjadi identik (sama) dengan orang lain. 

4.Faktor simpati merupakan suatu perasaan tertarik kepada 
orang lain.  

 
Dalam kehidupan seseorang, dengan adanya keinginan untuk meniru 

orang lain, pengaruh psikis, dorongan untuk menjadi identik dengan orang 

lain, faktor tertarik pada orang lain, dan hal inilah yang menyebabkan adanya 

interaksi antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, 

maupun kelompok dengan kelompok yang akan membentuk proses 

sosialisasi. Adapun perkembangan sosial individu terjadi dalam tiga 

lingkungan utama, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan masyarakat, sesuai dengan pendapat Ali (2004:93) “Proses 
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sosialisasi individu terjadi di tiga lingkungan utama, yaitu lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat”.  

Dalam lingkungan sekolah seseorang belajar membina hubungan 

dengan teman-teman sebayanya yang datang dari berbagai keluarga dengan 

status dan warna sosial yang berbeda. Menurut Ali (2004:97) Kehadiran anak 

di sekolah merupakan perluasan lingkungan sosialnya dalam proses 

sosialisasinya dan sekaligus merupakan faktor lingkungan baru yang sangat 

menantang atau bahkan mencemaskan dirinya. Selanjutnya Ali (2004:96) 

juga menyatakan:   

Para guru dan teman-teman sekelas membentuk suatu sistem 
yang kemudian menjadi semacam lingkungan norma bagi 
dirinya, dan seorang anak akan menyesuaikan dirinya dengan 
kelompok di mana dirinya dapat diterima dengan baik. 

 

  Dengan adanya beberapa faktor diatas, maka seoarang siswa 

akan terdorong utnuk melakukan interaksi sosial di sekoalah baik 

dengan guru, maupun dengan teman-teman sebaya. 

3.  Bentuk Interaksi Sosial 

 Menurut Park dan Burgess dalam Santosa (2004:12) bentuk interaksi 

sosial dapat berupa: 

a. Kerja sama: kerja sama ialah suatu bentuk interaksi sosial 
dimana orang-orang atau kelompok-kelompok bekerja sama 
Bantu-membantu untuk mencapai tujuan bersama, Misal: 
gotong royong membersihkan halaman sekolah. 

b. Persaingan: persaingan adalah suatu bentuk interaksi sosial 
dimana orang-orang atau kelompok-kelompok berlomba 
meraih tujuan yang sama. 
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c. Pertentangan: pertentangan adalah bentuk interaksi sosial 
yang berupa perjuangan yang langsung dan sadar antara 
orang dengan orang atau kelompok dengan kelompok untuk 
mencapai tujuan yang sama 

d. Persesuaian: persesuaian ialah proses penyesuaian dimana 
orang-orang atau kelompok-kelompok yang sedang 
bertentangan bersepakat untuk menyudahi pertentangan 
tersebut atau setuju untuk mencegah pertentangan yang 
berlarut- larut dengan melakukan interaksi damai baik 
bersifat sementara maupun bersifat kekal. Selain itu 
akomodasi juga mempunyai arti yang lebih luas yaitu, 
penyesuaian antara orang yang satu dengan orang yang lain, 
antara seseorang dengan kelompok, antara kelompok yang 
satu dengan kelompok yang lain. 

e. Perpaduan: perpaduan adalah suatu proses sosial dalam taraf 
kelanjutan, yang ditandai dengan usaha-usaha mengurangi 
perbedaan yang terdapat di antara individu atau kelompok. 
Dan juga merupakan usaha- usaha untuk mempertinggi 
kesatuan tindakan, sikap, dan proses mental dengan 
memperhatikan kepentingan dan tujuan bersama. 

 
Baik atau tidaknya interaksi seseorang dalam kelompok teman sebaya 

dapat dilihat dari bagaimana kerja sama, persaingan, pertentangan, persesuian, 

perpaduannya dalam kelompok tersebut. 

B. Kelompok Teman Sebaya 
1. Pengertian Kelompok Teman Sebaya 
 

Pada hakikatnya manusia itu di samping sebagai makhluk individu 

juga makhluk sosial. Sudah tentu manusia dituntut adanya saling 

berhubungan antara sesamanya dalam kehidupannya.  seuai dengan pendapat 

Prayitno (1995:1) “Manusia adalah mahkluk sosial yang tidak mungkin dapat 

hidup berkembang secara layak apabila dia hidup sendiri dan menyendiri”. 

oleh karena itu, manusia selalu berusaha hidup dalam kebersamaan dan 

membentuk kelompok-kelomppok. Dalam kelompok, individu merasakan 
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adanya kesamaan satu dengan yang lainnya seperti di bidang usia, kebutuhan 

dan tujuan yang dapat memperkuat kelompok itu, dan pada siswa di sekolah 

adanya kelompok teman sebaya adalah suatu yang sangat wajar, karena 

kelompok teman sebaya merupakan wadah untuk sosialisasi yang penting 

disamping keluarga bagi seorang siswa. 

Dalam kamus konseling Sudarsono (1997:31), kelompok teman sebaya 

berarti, teman-teman yang sesuai dan sejenis, perkumpulan atau kelompok pra 

puberteit yang mempunyai sifat- sifat tertentu dan terdiri dari satu jenis. 

Selanjutnya pengertian kelompok menurut Billig dalam Sarlito 

(2005:22) yaitu sebagai kumpulan orang- orang yang anggota-anggotanya 

sadar atau tahu akan adanya satu identitas sosial bersama. Sedangkan identitas 

sosial menurut Billig dalam Sarwono Aksara dan Sarlito Wirawan (2005:22) 

adalah sebuah proses yang mengikatkan individu pada kelompoknya dan 

menyebabkan individu sebagai diri sosialnya. Selanjutnya Johnson dalam 

Sarwono (2005:23) berpendapat bahwa: 

Kelompok adalah kumpulan dua orang individu atau lebih yang 
berinteraksi tatap muka, yang masing-masing menyadari 
keanggotaanya dalam kelompok, masing-masing menyadari 
keberadaan orang lain yang juga anggota kelompok dan 
masing-masing menyadari saling ketergantungan secara positif 
dalam mencapai tujuan bersama. 
 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kelompok 

adalah kumpulan dua orang atau lebih yang saling berkaitan, berinteraksi dan 

saling mempengaruhi dalam perilaku untuk mencapai tujuan bersama.  Jadi 
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kelompok teman sebaya merupakan orang-orang yang masing-masing saling 

ketergantungan yang bekumpul dalam satu kelompok yang di dalamnya terdiri 

dari teman-teman yang sesuai dan sejenis. 

2. Fungsi Kelompok Teman Sebaya 

Menurut Santosa (2004:79) adapun fungsi kelompok teman sebaya 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengajarkan kebudayaan masyarakatnya. Melalui kelompok     
sebayanya itu, anak akan belajar standar moralitas orang 
dewasa, seperti bermain secara baik, kerja sama, kejujuran, dan 
tanggung jawab. 

b. Kelompok sebaya mengajarkan peranan-peranan sosial sesuai  
dengan jenis kelamin 

c. Kelompok sebaya merupakan sumber informasi. 
d. Mengajarkan mobilitas sosial 
e. Menyediakan peranan- peranan sosial baru. 
f. Kelompok sebaya membantu anak bebas dari orang-orang 

dewasa. 
 

Dalam kelompok teman sebaya seseorang lebih banyak mendapatkan 

pengalaman-pengalaman hidup yang akan berpengaruh kepada diri 

pribadinya dan sosialnya. 

C. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi 

 
Pada dasarnya pendidikan adalah suatu proses untuk merubah 

tingkah laku ke arah yang lebih baik, dengan pendidikan manusia mampu 

menyikapi tabir yang ada di alam sekitarnya, dengan harapan dapat 

menjangkau kehidupan yang lebih baik di masa yang akan datang dengan 

pola pikir yang kritis dan sistematis pendidikan merupakan suatu proses 
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atau sistem yang terdiri dari beberapa komponen. Kelancaran jalannya 

komponen akan membawa kelancaran pada proses pendidikan. 

Keberhasilan pendidikan tentunya tidak lepas dari belajar. Untuk 

meningkatkan hasil belajar dibutuhkan motivasi dalam belajar. 

Sebagaimana Hamzah (2006:1) mengemukakan bahwa motivasi 

adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku, 

dorongan ini berada dalam diri seseorang yang menggerakkan untuk 

melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Selanjutnya 

Hamzah (2006:31) mengemukakan bahwa: 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan 
eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku dengan beberapa indikator meliputi: (1) 
adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa 
depan;(4) adanya penghargaan dalam belajar (5) adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar;(6) adanya lingkungan 
yang kondusif sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat 
belajar dengan baik. 
 
Dengan pengertian di atas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu 

sebagai suatu yang kompleks yang berasal dari dalam diri seseorang dan dapat 

juga dirangsang oleh faktor dari luar diri yang akan menyebabkan perubahan 

suatu energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan berkaitan dengan 

kejiwaan, perasaan, dan juga emosi untuk kemudian bertindak atau melalukan 

sesuatu yang didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan. 

Motivasi juga merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang ingin melakukan sesuatu, begitu 
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juga dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak 

di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 

belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai. 

2. Ciri- ciri Motivasi 

Menurut Sardiman (2004:83) adapun ciri-ciri orang yang 

memiliki motivasi adalah sebagai berikut: 

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja secara terus- 
menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah 
berhenti sebelum selesai) 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 
Tidak cepat puas dengan prestasi yang telah 
dicapainya. 

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam 
masalah untuk orang dewasa (politik, penentangan 
terhadap tindak kriminal, amoral dan sebagainya) 

d. Lebih senang bekerja mandiri 
e. Cepat bosan pada tugas- tugas rutin (hal- hal yang 

bersifat mekanis, berulang- ulang begitu saja, 
sehingga kurang kreatif) 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah 
yakin akan sesuatu) 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya itu 
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

 
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri diatas berarti orang itu memiliki 

motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu akan sangat penting 

dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar berhasil 

baik kalau siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagai 

masalah dan hambatan secara mandiri, bahkan lebih lanjut siswa harus lebih 
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peka dan responsive terhadap berbagai masalah umum dan bagaimana cara 

memikirkan pemecahannya. 

3.   Fungsi Motivasi Dalam Belajar 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa motivasi merupakan 

dorongan kejiwaan yang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan 

sesuatu, dengan demikian motivasi dalam kegiatan belajar mengajar sangat 

penting peranannya. Fungsi motivasi dalam belajar menurut Sardiman 

(2004:84) yaitu: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak 
atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini 
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 
dikerjakan 

b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 
di dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah 
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 
tujuannya. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan- 
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna 
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan- perbuatan 
yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
 

Disamping itu, motivasi juga dapat berfungsi sebagai pendorong 

usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena 

adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan 

menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang 

tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu 

akan melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan 

sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 
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4.  Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi menurut Sardiman 

(2004:92) yaitu: 

a. Sikap  
Sikap merupakan produk dari dari kegiatan belaja, Sikap 
diperoleh melalui proses seperti pengalaman, pembelajaran, 
identifikasi, perilaku peran. 

b. Kebutuhan 
1) Kebutuhan akan prestasi (n-ACH) 

Kebutuhan akan prestasi merupakan dorongan untuk 
mengungguli, berprestasi sehubungan dengan seperangkat 
standar, bergulat untuk sukses.  

2) Kebutuhan akan kekuasaan (n-pow) 
Kebutuhan akan kekuasaan adalah kebutuhan untuk 
membuat orang lain berperilaku dalam suatu cara dimana 
orang-orang itu tanpa dipaksa tidak akan berperilaku 
demikian atau suatu bentuk ekspresi dari individu untuk 
mengendalikan dan mempengaruhi orang lain.  

3) Kebutuhan untuk berafiliasi atau bersahabat (n-affil) 
Kebutuhan akan afiliasi adalah hasrat untuk berhubungan 
antar pribadi yang ramah dan akrab. 

c. Rangsangan 
Rangsangan merupakan perubahan. di dalam persepsi atau 
pengalaman dengan lingkungan yang membuat seseorang 
bersifat aktif.  

d. Afeksi sikap afeksi berkaitan dengan pengalaman emosional, 
kecemasan, kepedulian dan pemilikan. Dari individu atau 
kelompok pada waktu belajar.  

e. Kompetensi Manusia pada dasarnya memiliki keinginan untuk 
memperoleh kompetensi dari lingkungannya. Teori 
kompetensi mengasumsikan bahwa siswa secara alamiah 
berusaha keras untuk berinteraksi dengan lingkungan secara 
efektif. 

f. Penguatan 
Penguatan merupakan peristiwa untuk mempertahankan atau 
meningkatkan kemungkinan respon. Penguatan positif 
memainkan peranan penting. Penguat positif menggambarkan 
konsekuensi atas peristiwa itu sendiri. Penguat positif dapat 
berbentuk nyata, misalnya dapat berupa sosial, seperti afeksi. 
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Dari pendapat diatas, yang menjadi faktor seseorang memiliki 

motivasi adalah sikap, kebutuhaan, rangsangan, afeksi, kompetensi dan 

penguatan. 

5.  Macam- macam Motivasi 

Menurut Sardiman (2004: 86), motivasi diantaranya dapat dilihat dari 

sudut pandang: 

a. Motivasi Intrinsik, adalah motif- motif yang menjadi aktif 
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar. Karena 
dalam diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan 
sesuatu. 

b. Motivasi Ekstrinsik, motif-motif yang aktif dan berfungsi 
karena adanya perangsang dari luar. 

 
Dengan itu dalam kegiatan belajar peranan motivasi baik intrinsik 

maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, siswa dapat 

mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara 

ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. 

D. Hubungan Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya dengan   
Motivasi Belajar Kelas IX SMP N 6 Pariaman 
 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, kelompok teman sebaya 

merupakan suatu wadah bagi siswa untuk membentuk berbagai aspek 

kepribadian mereka, karena kelompok teman sebaya merupakan tempat 

berinteraksi sosial paling intens setelah keluarga bagi siswa, karena sebagian 

siswa lebih banyak menghabiskan waktunya dalam kelompok teman sebaya, 

karena siswa juga individu yang merupakan mahkluk sosial yang mana tidak 

terlepas dari kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain. Sesuai dengan 
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pendapat Ela Nisriana (2007:32) Bahwa manusia makhluk sosial yang tidak 

dapat hidup sendiri tanpa bantuan oang lain, maka dari itu manusia pasti 

hidup berkelompok.  

Demikian juga siswa SMP yang dikategorikan dalam remaja di 

sekolah, cenderung hidup berkelompok secara unik yang biasa disebut 

kelompok teman sebaya atau teman sebaya, yang di dalamnya terdapat 

hubungan emosional yang erat dalam interaksi antar anggota kelompoknya. 

Sesuai dengan pendapat oleh Ali (2004:99) bahwa “Kelompok teman sebaya 

memegang peranan penting dalam kehidupan remaja”. Remaja sangat ingin 

diterima dan dipandang sebagai anggota kelompok teman sebaya, baik di 

sekolah maupun di luar sekolah. Selanjutnya Feter   (www.google.com: 2011) 

menyatakan bahwa: 

  Pada banyak remaja, bagaimana mereka dipandang oleh teman 
sebaya merupakan aspek yang terpenting dalam kehidupan 
mereka. Beberapa remaja akan melakukan apapun, agar dapat 
dimasukkan sebagai anggota. Jika mereka dikucilkan mereka akan 
stres, frustasi, dan sedih.  

 
Keberadaan kelompok teman sebaya hendaknya dapat dijadikan suatu 

wadah dalam meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar, sesuai dengan 

pendapat Golburg dalam Prayitno (1989:75) “Guru diharapkan mampu 

memanfaatkan kelompok untuk memotivasi siswa dalam belajar”.hal ini di 

dukung oleh pendapat Prayitno (1989:54) bahwa “Seorang siswa yang duduk 

di sekolah tingkat pertama lebih termotivasi dalam belajar kalau penguatan 

dari teman sebaya daripada guru sendiri”.   
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan siswa yang duduk di SMP yang 

dikategorikan remaja sangat mementingkan untuk diterima dalam kelompok 

teman sebaya. 

E. Kerangka Konseptual 

Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian ini, maka penulis 

menggambarkannya dalam skema sebagai berikut: 

    Gambar 1 
Hubungan Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman  

Sebaya dengan Motivasi Belajar 
 

 

 

 
 
 
 
 
 

Kebutuhan akan di akui dalam kelompok teman sebaya adalah salah 

satu faktor yang mempengaruhi seseorang berusaha memenuhi standar dalam 

kelompok yang ingin di masukinya, kalau dalam kelompok itu memiliki 

anggota yang mempunyai motivasi tinggi maka anggota yang lainnya akan 

berusaha memenuhi standar tersebut, dengan itu interaksi dalam kelompok 

teman sebaya bisa mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

 

  

a. Kerja sama 
b.Persaingan 
c. Persesuaian 
d.Perpaduan 

a. Tekun menghadapi tugas 
b. Ulet menghadapi kesulitan 
c. Lebih senang bekerja mandiri 
d. Cepat bosan pada tugas-tugas 

rutin 

Interaksi 
sosial dalam 
kelompok 

Motivasi 
belajar 
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BAB V 
PENUTUP 

 
 

       A. Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil pembahasan dalam penelitian ini, maka 

penelitian yang berjudul hubungan antara interaksi sosial dalam kelompok 

teman sebaya dengan motivasi belajar dsi SMP Negeri 6 Pariaman tahun 

pelajaran 2011/2012 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya siswa kelas IX SMP Negeri 

6 Pariaman tahun pelajaran 2011/20112 rata-rata termasuk dalam kriteria  

baik. 

2. Motivasi belajar siswa kelas IX SMP Negeri 6 Pariaman tahun pelajaran 

2011/2012 rata-rata termasuk dalam kriteria cukup baik. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara interaksi sosial dalam kelompok 

teman sebaya dengan motivasi belajar pada siswa kelas IX SMP Negeri 6 

Pariamantahun pelajaran 2011/2012. 

B. Saran 

1. Kepada guru pembimbing, diharapkan dapat memanfaatkan interaksi 

sosial dalam kelompok teman sebaya guna memotivasi siswa dalam 

belajar. Karena interaksi dengan kelompok teman sebaya mempunyai 

pengaruh yang besar dalam perkembangan pemikiran siswa. Dengan 

interaksi ini siswa dapat membandingkan pemikiran dan pengetahuannya 

dengan orang lain.  
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2. Para siswa harus memiliki identitas diri sendiri sehingga tidak terjerumus 

pada sikap berusaha memenuhi standar demi diakui dalam sebuah 

kelompok. 
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